ABSTRAK

Salah satu perangkat yang dapat digunakan oleh Pemerintah untuk
mencapai sasaran pembangunan di atas adalah kebijakan fiskal. Kebijakan
fiskal mempunyai tiga fungsi utama, yaitu fungsi alokasi anggaran untuk
tujuan pembangunan, fungsi distribusi pendapatan dan subsidi dalam upaya
peningkatan kesejahteraan rakyat, dan juga fungsi stabilisasi ekonomi
makro di dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dalam kondisi
perekonomian yang lesu, pengeluaran pemerintah yang bersifat
autonomous, khususnya belanja barang dan jasa serta belanja modal, dapat
memberi stimulasi kepada perekonomian untuk bertumbuh. Sebaliknya,
dalam kondisi ekonomi yang memanas akibat terlalu tingginya permintaan
agregat, kebijakan fiskal dapat berperan melalui kebijakan yang kontraktif
untuk menyeimbangkan kondisi permintaan dan penyediaan sumber-
sumber perekonomian. Ttu sebabnya, kebijakan fiskal memiliki fungsi
strategis di dalam mempengaruht perekonomian dan mencapai sasaran
pembangunan.

Penelitian ini berusaha menganalisis pengaruh dari kebijakan fiskal
terhadap perekonomian di Indonesia. Dengan menganalisis potret APBN
periode 2000-2008 serta APBN-P 2009, penulis berusaha menganalisis
penyebab, proses, serta efek dari kebijakan fiskal tersebut terhadap kondisi
ekonomi makro nasional dengan memperhatikan kondisi perckonomian

2008 dan tahun sebelumnya.
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